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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan mengetahui keberadaan plasma nutfah tanaman padi di Kabupaten Aceh
Barat Daya. Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Kecamatan di Kabupaten Aceh Barat Daya, dari bulan Maret sampai bulan Mei
2012. Metode yang digunakan adalah metode eksplorasi dengan pengambilan sampel tidak acak (non-random sampling) atau
pengambilan sampel sesuai dengan yang dibutuhkan, serta menurut tujuan penelitian (purposive sampling). Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif kualitatif serta ditampilkan dalam bentuk tabel dan foto di lokasi penanaman padi. Hasil eksplorasi
menunjukkan bahwa plasma nutfah tanaman padi di Kabupaten Aceh Barat Daya sudah sangat langka sehingga hanya sedikit
varietas lokal yang diperoleh pada penelitian ini, diantaranya varietas Psatu, varietas Teumon, varietas Aweuh Babahrot, varietas
Dewi, varietas Sirendeh, varietas Aweuh Manggeng, dan dua varietas unggul nasional yaitu varietas Krueng Aceh dan varietas
Citanduy. Pada pengukuran lebar benih padi, padi yang terlebar adalah varietas Citanduy dengan rata-rata 2,79 mm dan benih
terkecil adalah varietas Aweuh Manggeng dengan rata-rata 2,47 mm. Sedangkan pada pengukuran panjang benih padi, benih padi
terpanjang adalah varietas Krueng Aceh dengan rata-rata 9,21 mm dan padi terpendek adalah varietas Aweuh Babahrot dengan
rata-rata 5,86 mm. Pada berat 100 butir benih padi, benih padi terberat adalah varietas Krueng Aceh dengan berat 2,76 gram, dan
benih padi teringan adalah varietas Aweuh Babahrot dengan berat 1,53 gram. Sedangkan pada berat 1000 butir benih padi, benih
padi terberat adalah varietas Krueng Aceh dengan berat 27,22 gram, dan benih padi teringan adalah varietas Aweuh Babahrot
dengan berat 15,29 gram.
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